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Abstrak

Kegiatan Belajar Bersama Masyarakat (BBM) merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang bertujuan memberdayakan masyarakat melalui pendekatan partisipatif. Kegiatan ini dilaksanakan
di Desa Jambangan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi
dengan pemerintah desa, ditemukan beberapa permasalahan, yaitu rendahnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan, terbatasnya media edukasi mengenai pengelolaan sampah,
serta perlunya peningkatan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dilaksanakan tiga program kerja, yaitu pemasangan papan sampah, sosialisasi
pengelolaan sampah di MI Wahid Hasyim Jambangan, dan gotong royong di kawasan Sawah Rojo
dalam rangka kegiatan Sedekah Bumi Desa Jambangan. Metode pelaksanaan melijputi tahap identifikasi
masalah, implementasi program, partisipasi masyarakat, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pemasangan papan sampah berfungsi sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya, sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah sejak dini, sedangkan kegiatan gotong royong
memperkuat kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Secara
keseluruhan, ketiga program tersebut memberikan manfaat dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
serta mendukung terwujudnya pembangunan desa yang berkelanjutan.
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Abstract
Community-Based Learning Activities (BBM) are an implementation of the Tri Dharma of Higher
Education, aimed at empowering the community through a participatory approach. This activity was
carried out in Jambangan Village, Dampit Subdistrict, Malang Regency. Based on observations and
coordination with the village government, several issues were identified, namely low community
awareness regarding environmental cleanliness, limited educational resources on waste management,
and the need to increase community awareness of environmental cleanliness. To address these issues,
three programs were implemented. the installation of trash signs, a waste management awareness
campaign at MI Wahid Hasyim Jambangan, and a community cleanup in the Sawah Rojo area as part
of the Jambangan Village "Sedekah Bumi” event. The implementation method included the stages of
problem identification, program implementation, community participation, and evaluation. The results
of the activities showed that the installation of trash signs served as an educational tool to raise public
awareness about disposing of trash properly; the outreach sessions helped improve students’
understanding of the importance of waste management from an early age; and the community cleanup
strengthened public awareness and participation in maintaining environmental cleanliness. Overall,
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these three programs contributed to raising environmental awareness and supported the realization of
sustainable village development.

Keywords - community, community cooperation, environmental awareness, waste bins, waste
management
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PENDAHULUAN

Universitas Negeri Malang Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) merupakan program
pembelajaran berbasis pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat.
Program ini menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan,
keterampilan, serta inovasi dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di masyarakat
melalui pendekatan partisipatif (Ossy et al., 2026). Pelaksanaan UM BBM tidak hanya berfokus pada
penyelesaian permasalahan jangka pendek, tetapi juga mendorong terbentuknya kemandirian
masyarakat dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan (Ridlo et al., 2025).

Desa Jambangan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi sumber daya alam dan sosial yang cukup baik. Selain memiliki kawasan pertanian yang
luas, desa ini juga memiliki budaya gotong royong yang masih terjaga melalui berbagai kegiatan
kemasyarakatan, salah satunya adalah kegiatan Sedekah Bumi. Meskipun demikian, berdasarkan hasil
observasi dan koordinasi bersama pemerintah desa, masih ditemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan kebersihan lingkungan, antara lain rendahnya kesadaran sebagian masyarakat dalam
membuang sampah serta terbatasnya media edukasi mengenai pengelolaan sampah di lingkungan desa
(Megow et al., 2025). Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas lingkungan apabila tidak
diimbangi dengan upaya edukasi dan partisipasi masyarakat secara berkelanjutan (Dewi et al., 2023).

Pengelolaan sampah merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan lingkungan yang
bersih, sehat, dan berkelanjutan. Peningkatan jumlah sampah yang tidak diikuti dengan perilaku
pengelolaan yang baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan maupun kesehatan
masyarakat (Ompusunggu et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tidak hanya berfokus
pada penyediaan sarana pendukung, tetapi juga pada peningkatan kesadaran masyarakat melalui
edukasi dan pemberdayaan. Kesadaran lingkungan yang dibangun melalui pendekatan partisipatif
terbukti mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan serta
mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah (Qonitah et al., 2026).

Pendidikan lingkungan sejak usia dini juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter
peduli lingkungan (Rahmatiani & Repelita, 2025). Sekolah dasar menjadi salah satu tempat yang efektif
untuk menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan dan mengelola sampah melalui kegiatan
pembelajaran yang interaktif (Mislan et al., 2025). Penyampaian materi yang dipadukan dengan media
edukatif dan permainan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya memilah dan
membuang sampah pada tempatnya serta menumbuhkan sikap bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Syam et al., 2026).

Selain melalui pendidikan, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong merupakan
bentuk nyata partisipasi sosial yang berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Kegiatan gotong
royong tidak hanya bertujuan menciptakan lingkungan yang bersih, tetapi juga memperkuat
kebersamaan, rasa memiliki, dan tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya.
Pelestarian budaya gotong royong dalam kegiatan Sedekah Bumi Desa menjadi salah satu upaya yang
dapat mendukung terciptanya lingkungan yang sehat sekaligus memperkuat modal sosial masyarakat
(Sarfanudin et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, tim UM BBM Universitas Negeri Malang melaksanakan tiga
program kerja utama, yaitu pemasangan papan sampah sebagai media edukasi lingkungan, sosialisasi
pengelolaan sampah kepada siswa MI Wahid Hasyim Jambangan, serta kegiatan gotong royong di
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kawasan Sawah Rojo dalam rangka Sedekah Bumi Desa Jambangan. Ketiga program tersebut
dirancang sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan aspek edukasi,
partisipasi, dan kepedulian lingkungan. Melalui pelaksanaan program ini diharapkan terjadi peningkatan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, meningkatnya pemahaman siswa
mengenai pengelolaan sampah sejak dini, serta tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Belajar Bersama Masyarakat (BBM) dilaksanakan di Desa Jambangan, Kecamatan
Dampit, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil koordinasi dengan
pemerintah desa serta observasi awal yang menunjukkan masih perlunya penguatan kepedulian
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah. Sasaran kegiatan meliputi
masyarakat Desa Jambangan, siswa MI Wahid Hasyim Jambangan, perangkat desa, serta masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan Sedekah Bumi Desa Jambangan. Pendekatan yang melibatkan berbagai
unsur masyarakat dalam kegiatan pengabdian dapat mendukung keterlibatan aktif dan keberlanjutan
program di lingkungan masyarakat (Farida et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi, implementasi,
dan evaluasi. Tahap identifikasi diawali dengan observasi lapangan serta koordinasi dengan pemerintah
desa dan pihak MI Wahid Hasyim Jambangan untuk menentukan kebutuhan, sasaran, lokasi, serta
waktu pelaksanaan program kerja (Zanariyah, 2024). Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
kebersihan lingkungan, ketersediaan media edukasi mengenai sampah, serta kebutuhan edukasi
pengelolaan sampah bagi siswa. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusun tiga program kerja
yang meliputi pemasangan papan sampah sebagai media edukasi lingkungan, sosialisasi pengelolaan
sampah kepada siswa MI Wahid Hasyim Jambangan, serta kegiatan gotong royong di kawasan Sawah
Rojo dalam rangka Sedekah Bumi Desa Jambangan (Mameru et al., 2026).

Tahap implementasi dilakukan dengan merealisasikan seluruh program kerja sesuai dengan
rencana yang telah disusun (Hidayat & Saadah, 2024). Kegiatan pemasangan papan sampah dilakukan
pada lokasi yang telah disepakati bersama Pemerintah Desa Jambangan sebagai media edukasi untuk
mengingatkan masyarakat agar menjaga kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya.
Penggunaan media papan atau plang edukasi dapat menjadi sarana penyampaian informasi yang
sederhana dan mudah dipahami dalam mendukung kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
sampah (Maswanah et al., 2026).

Sosialisasi pengelolaan sampah kepada siswa MI Wahid Hasyim Jambangan dilakukan melalui
penyampaian materi, diskusi, dan permainan edukatif. Materi yang disampaikan meliputi pengertian
sampah, jenis-jenis sampah organik dan anorganik, dampak sampah terhadap lingkungan, serta cara
sederhana menjaga kebersihan lingkungan. Penyampaian materi disesuaikan dengan karakteristik
siswa agar informasi mengenai pengelolaan sampah lebih mudah dipahami. Penggunaan pembelajaran
partisipatif dan permainan edukatif dapat mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
mengenai pengelolaan sampah (Budiningsih et al., 2025). Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
permainan penyusunan poster secara berkelompok untuk mendukung keterlibatan siswa dalam
memahami materi melalui aktivitas yang interaktif. Selain itu, mahasiswa turut berpartisipasi dalam
kegiatan gotong royong bersama perangkat desa dan masyarakat di kawasan Sawah Rojo sebagai
bagian dari rangkaian kegiatan Sedekah Bumi Desa Jambangan. Kegiatan gotong royong dapat menjadi
bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan sekaligus memperkuat kebersamaan sosial
(Sarfanudin et al., 2025).
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B IMPLEMENTASI

N Implementasi program kerja

sesuai kebutuhan dan
potensi masyarakat.
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pelaksanaan program

! IDENTIFIKASI
Identifikasi kondisi dan
kebutuhan desa melalui
observasi lapangan

I PARTISIPASI
Partisipasi aktif masyarakat
dalam seluruh rangkaian
kegiatan

Gambar 1. Tahap Kegiatan

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan
diskusi. Observasi dilakukan selama tahap persiapan dan pelaksanaan kegiatan untuk mengamati
kondisi lingkungan, keterlibatan peserta, antusiasme, serta pelaksanaan setiap program kerja.
Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto dan pencatatan kegiatan sebagai bukti pelaksanaan
sekaligus data pendukung dalam proses evaluasi. Diskusi dilakukan bersama pemerintah desa dan
pihak sekolah untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan serta kebutuhan
pengembangan program. Penggunaan observasi, dokumentasi, dan diskusi dalam kegiatan pengabdian
dapat digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan dan keterlibatan pihak yang
terlibat dalam program (Syamsudin & Sufrianto, 2024).

Indikator evaluasi meliputi keterlaksanaan program kerja, tingkat partisipasi, antusiasme
peserta, pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, serta kesesuaian pelaksanaan kegiatan
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Achmad et al., 2025). Pada kegiatan sosialisasi di MI Wahid
Hasyim Jambangan, pemahaman siswa diamati melalui keaktifan dalam menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi, dan menyelesaikan permainan edukatif berupa penyusunan poster. Pendekatan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas dan permainan edukatif dapat mendukung proses pemahaman
siswa terhadap materi pengelolaan sampah (Aini & Dewi, 2026). Pada kegiatan pemasangan papan
sampah dan gotong royong, indikator yang diamati berupa keterlibatan mahasiswa, perangkat desa,
dan masyarakat dalam proses pelaksanaan kegiatan.

hasil observasi, dokumentasi, dan diskusi dianalisis secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan
menguraikan kondisi yang ditemukan pada tahap observasi, pelaksanaan setiap program kerja, tingkat
partisipasi dan antusiasme peserta, serta hasil kegiatan yang terdokumentasi. Analisis deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai keterlaksanaan kegiatan dan manfaat program
berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung. Pendekatan edukasi dan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan secara partisipatif dapat menjadi salah satu strategi dalam mendukung
kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan (Eff et al., 2023)

Evaluasi dilakukan dengan melihat kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan program yang
telah direncanakan, keterlibatan pihak-pihak yang terlibat, serta ketercapaian tujuan setiap program.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, kegiatan diinterpretasikan sebagai upaya yang memberikan
pemahaman awal mengenai pengelolaan sampah kepada siswa, mendukung kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan lingkungan
di Desa Jambangan. Dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, kegiatan pengelolaan lingkungan
dapat menjadi bagian dari upaya membangun kesadaran masyarakat secara berkelanjutan (Nurhayati
& Nurhayati, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program Belajar Bersama Masyarakat (BBM) di Desa Jambangan menghasilkan
tiga kegiatan utama yang berfokus pada edukasi dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, yaitu

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

© O S - Hal | 547



Muhammad Bahij Machally Fikri et al, Edukasi Pengelolaan Sampah sebagai Upaya Membangun
Kepedulian Lingkungan di Desa Jambangan, Dampit

pemasangan papan sampah, sosialisasi pengelolaan sampah di MI Wahid Hasyim Jambangan, dan
gotong royong dalam rangka Sedekah Bumi di kawasan Sawah Rojo. Hasil kegiatan diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, dan diskusi selama pelaksanaan program dengan memperhatikan luaran serta
indikator yang dapat diamati pada masing-masing kegiatan. Indikator hasil meliputi tersedianya media
edukasi, jumlah peserta yang mengikuti kegiatan, pemahaman awal siswa terhadap pengelolaan
sampah, jumlah sampah yang terkumpul berdasarkan penggunaan trash bag, durasi kegiatan, serta
panjang area yang dibersihkan (Purniawan et al., 2025). Berdasarkan indikator tersebut, hasil dan
pembahasan disajikan untuk menggambarkan capaian langsung dari setiap kegiatan serta keterbatasan
evaluasi dalam mengukur dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku masyarakat
(Damayanti & Akbar, 2024).

Pemasangan Papan Sampah sebagai Media Edukasi Lingkungan

Pemasangan papan sampah merupakan salah satu program edukasi lingkungan yang
dilaksanakan di Desa Jambangan dengan memasang satu papan sampah di depan Balai Desa
Jambangan. Papan tersebut dirancang sebagai media informasi untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai waktu yang diperlukan berbagai jenis sampah untuk terurai di lingkungan.
Informasi yang dicantumkan pada papan meliputi sampah styrofoam yang tidak dapat terurai, botol
plastik yang membutuhkan waktu sekitar 500 tahun untuk terurai, botol kaleng sekitar 200 tahun, serta
kemasan susu dalam kotak sekitar 20 tahun. Pemilihan lokasi di depan balai desa bertujuan agar
informasi dapat dilihat oleh masyarakat yang melakukan aktivitas di sekitar kawasan tersebut.
Penggunaan media visual sebagai sarana edukasi lingkungan dapat membantu menyampaikan
informasi secara sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat (Silvia et al., 2025). juga
menjelaskan bahwa papan edukasi sampah dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi mengenai kebersihan dan pengelolaan sampah kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, satu papan sampah telah terpasang di depan
Balai Desa Jambangan dan dapat digunakan sebagai media informasi mengenai waktu penguraian
sampah. Keberadaan papan tersebut memberikan informasi secara langsung kepada masyarakat
mengenai perbedaan waktu penguraian berbagai jenis sampah. Hasil pengamatan selama kegiatan
menunjukkan bahwa warga yang melihat papan menjadi memahami informasi mengenai lamanya
waktu yang dibutuhkan berbagai jenis sampah untuk terurai. Penyampaian informasi mengenai lama
waktu penguraian sampah dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai dampak
keberadaan sampah terhadap lingkungan (Putri et al., 2026). Penggunaan papan himbauan juga dapat
menjadi salah satu bentuk media komunikasi lingkungan yang mendukung penyampaian pesan
mengenai kebersihan kepada masyarakat (Genda et al., 2025).

e o

Gambar 2. Pemaséﬁgéﬁ I-?;p;an mpah

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemasangan papan sampah tidak hanya menghasilkan
luaran berupa media edukasi fisik, tetapi juga memberikan pemahaman awal kepada masyarakat
mengenai waktu penguraian sampah. Informasi mengenai lamanya waktu penguraian dapat
memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa beberapa jenis sampah membutuhkan waktu yang
sangat panjang untuk terurai sehingga perlu mendapatkan perhatian dalam pengelolaannya. Edukasi
mengenai karakteristik dan dampak sampah merupakan bagian penting dalam membangun
pengetahuan masyarakat mengenai permasalahan sampah di lingkungan (Eff et al., 2023).
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Meskipun terdapat hasil pengamatan bahwa masyarakat yang melihat papan menjadi lebih
memahami informasi mengenai waktu penguraian sampah, kegiatan ini belum menggunakan instrumen
pengukuran untuk mengetahui perubahan perilaku masyarakat setelah pemasangan. Oleh karena itu,
hasil kegiatan tidak digunakan untuk menyatakan bahwa pemasangan papan sampah telah mengubah
perilaku masyarakat dalam membuang atau mengelola sampah. Hasil yang dapat ditunjukkan adalah
tersedianya satu media edukasi di depan balai desa dan adanya pemahaman awal masyarakat
mengenai waktu penguraian berbagai jenis sampah. Media tersebut dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan sebagai sarana pengingat dan edukasi lingkungan bagi masyarakat Desa Jambangan.

Gotong Royong dalam Acara Sedekah Bumi Jambangan di Sawahrojo

Kegiatan gotong royong dilaksanakan setelah acara Sedekah Bumi di kawasan Sawah Rojo,
Desa Jambangan. Kegiatan diikuti oleh 43 peserta yang terdiri atas 13 mahasiswa BBM dan 30
perangkat desa. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 30 menit dengan lokasi pembersihan berada
di sepanjang jalan di sekitar kompleks Sawah Rojo dengan panjang area sekitar 100 meter. Kegiatan
difokuskan pada pembersihan sampah yang terdapat di sepanjang jalan di sekitar kawasan Sawah Rojo
setelah pelaksanaan acara Sedekah Bumi.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, kegiatan gotong royong menghasilkan
pengumpulan sampah yang kemudian dimasukkan ke dalam lima trash bag berukuran 90 cm x 100
cm. Berat sampah tidak dilakukan pengukuran sehingga jumlah sampah yang terkumpul tidak dapat
dinyatakan dalam satuan kilogram. Penggunaan jumlah trash bag menjadi indikator volume sampah
yang dapat dicatat berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan. Selain itu, kegiatan pembersihan dilakukan
sepanjang kurang lebih 100 meter selama sekitar 30 menit dengan melibatkan 43 peserta yang terdiri
atas mahasiswa dan perangkat desa. Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menghasilkan luaran
berupa terkumpulnya sampah dan terlaksananya pembersihan kawasan setelah kegiatan Sedekah
Bumi.

Kegiatan gotong royong yang dilakukan secara bersama-sama dapat menjadi bentuk partisipasi
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekaligus memperkuat hubungan sosial di masyarakat
(Sarfanudin et al., 2025). Pelaksanaan kegiatan kebersihan yang melibatkan berbagai pihak juga dapat
mendukung terbentuknya kepedulian terhadap lingkungan melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas pembersihan (Junus et al., 2026).

Pelaksanaan gotong royong setelah kegiatan Sedekah Bumi juga menunjukkan keterkaitan
antara kegiatan kebersihan lingkungan dengan kegiatan sosial dan budaya masyarakat Desa
Jambangan. Keterlibatan mahasiswa dan perangkat desa dalam membersihkan kawasan secara
bersama-sama menjadi bentuk kerja sama dalam menjaga lingkungan yang digunakan untuk kegiatan
masyarakat (Safitri et al., 2026). Kegiatan yang mengintegrasikan kebersihan lingkungan dengan tradisi
lokal dapat memperkuat nilai kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan dalam kehidupan
masyarakat (Istigomah et al., 2024).

Gambar 3. Gotong Royong Sedekah Bumi |

Dari sisi hasil evaluasi, terdapat beberapa indikator yang dapat diidentifikasi secara langsung
dari kegiatan, yaitu jumlah peserta sebanyak 43 orang, durasi kegiatan sekitar 30 menit, panjang area
pembersihan sekitar 100 meter, serta terkumpulnya sampah yang memenuhi lima trash bag berukuran
90 cm x 100 cm. Indikator tersebut memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan hasil langsung
kegiatan gotong royong. Meskipun demikian, karena sampah tidak ditimbang, hasil kegiatan belum
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dapat menunjukkan berat sampah yang berhasil dikumpulkan dalam satuan kilogram. Selain itu, belum
dilakukan pengukuran luas area dalam satuan meter persegi maupun perbandingan kondisi kebersihan
sebelum dan setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat menunjukkan bahwa gotong
royong terlaksana selama kurang lebih 30 menit dengan melibatkan 43 peserta dan menghasilkan
pengumpulan sampah sebanyak lima trash bag berukuran 90 cm x 100 cm dari area pembersihan
sepanjang sekitar 100 meter.

Sosialisasi Pengolahan Sampah di MI Wahid Hasyim Jambangan

Sosialisasi pengelolaan sampah dilaksanakan di MI Wahid Hasyim Jambangan dengan
melibatkan 20 siswa kelas VI sebagai peserta kegiatan. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi
mengenai pengelolaan sampah yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dan kegiatan edukatif. Pendekatan edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta dapat membantu penyampaian informasi mengenai pengelolaan lingkungan agar lebih mudah
dipahami oleh siswa(Nabilah et al.,2024)Penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif juga dapat mendukung proses pemahaman terhadap materi yang diberikan (Budiningsih
et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, 20 siswa kelas VI mengikuti rangkaian sosialisasi
dan terlibat dalam kegiatan diskusi serta permainan edukatif. Hasil yang diamati setelah penyampaian
materi menunjukkan bahwa siswa menjadi memahami bahwa setiap jenis sampah memiliki tempat
pembuangan yang sesuai. Pemahaman tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam mengikuti
kegiatan dan mengidentifikasi tempat pembuangan sampah sesuai dengan jenisnya (Siskayanti &
Chastanti, 2022). Penggunaan kegiatan edukatif dan permainan dapat membantu siswa memahami
materi pengelolaan sampah melalui aktivitas yang melibatkan partisipasi secara langsung (Aini & Dewi,
2026).

WAHID HASYIM

Gambar 4. Sosialisasi Pengolahan Sampah di MI Wahid Hasyim

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan pemahaman awal kepada siswa
mengenai pentingnya membuang sampah sesuai dengan tempat atau jenis yang telah ditentukan.
Pemahaman tersebut menjadi salah satu hasil yang dapat diamati selama kegiatan, meskipun belum
dilakukan pengukuran menggunakan instrumen kuantitatif untuk membandingkan tingkat pengetahuan
siswa sebelum dan setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil kegiatan tidak dinyatakan sebagai
peningkatan pengetahuan secara kuantitatif, tetapi sebagai pemahaman awal yang diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Kegiatan sosialisasi juga memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui diskusi dan
aktivitas edukatif sehingga materi yang disampaikan tidak hanya diterima melalui penjelasan, tetapi
juga diterapkan melalui kegiatan yang dilakukan bersama. Pendekatan tersebut dapat menjadi salah
satu bentuk edukasi lingkungan yang mendukung pembentukan kebiasaan menjaga kebersihan sejak
usia sekolah.

KESIMPULAN

Program Belajar Bersama Masyarakat (BBM) di Desa Jambangan telah terlaksana dengan baik
melalui pemasangan papan sampah, sosialisasi pengelolaan sampah kepada siswa MI Wahid Hasyim
Jambangan, serta kegiatan gotong royong di kawasan Sawah Rojo dalam rangka Sedekah Bumi.
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Pemasangan papan sampah menyediakan media edukasi yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan, sedangkan sosialisasi pengelolaan sampah memberikan pengetahuan kepada siswa
mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak dini. Kegiatan gotong royong juga
memperkuat kerja sama antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat dalam menjaga
kebersihan sekaligus mempertahankan budaya gotong royong. Secara keseluruhan, ketiga kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif dapat mendukung peningkatan
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di Desa Jambangan.

Untuk menjaga keberlanjutan manfaat dari program yang telah dilaksanakan, diperlukan
dukungan dan partisipasi aktif dari pemerintah desa, pihak sekolah, dan masyarakat. Pemerintah Desa
Jambangan diharapkan dapat melakukan pemeliharaan terhadap papan sampah serta
mengembangkan media edukasi lingkungan di lokasi lain yang masih membutuhkan. Pihak MI Wahid
Hasyim Jambangan diharapkan dapat melanjutkan edukasi pengelolaan sampah melalui kegiatan
pembelajaran dan pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, kegiatan gotong royong
diharapkan dapat dilaksanakan secara rutin sebagai upaya menjaga kebersihan sekaligus
mempertahankan budaya gotong royong masyarakat. Pada pelaksanaan BBM selanjutnya, program
dapat dikembangkan melalui inovasi pengelolaan sampah yang memiliki nilai guna dan ekonomi, seperti
pembentukan bank sampah, pemanfaatan sampah menjadi produk kreatif, serta penguatan sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat sesuai dengan kebutuhan Desa Jambangan.
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